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PLOMILOT

Pusat Studi Hak Asasi Manusia
Universitas Islam Indonesia (PUSHAM
UIl) Yogyakarta kembali berulang tahun
dan tahun 2007 adalah usianya yang ke-
7. Pada tahun ini PUSHAM Ull tetap
konsisten dengan semangat awal
pendirian lembaga ini yaitu melakukan
penguatan hak asasi manusia melalui

jalur pendidikan dan advokasi.

Jalur pendidikan dipilih dengan alasan
pendidikan merupakan investasi jangka
panjang, sehingga misi PUSHAM Ull akan
selalu berlanjut dengan bergantinya
generasi ke generasi selanjutnya. Misi
tersebut adalah melakukan diseminasi
hak asasi manusia demi terwujudnya
masyarakat yang demokratis. Dalam
mewujudkan misi tersebut, PUSHAM UlI
bekerjasama dengan Norwegian Centre
for Human Rights (NCHR), University of
Oslo, Norwegia. Kerjasama antara
kedua institusi ini telah berjalan sejak
tahun 2004. Pada tahun ini ada dua

e ———)

|aporan Tahunan

program besar yang dilaksanakan yaitu
pertama, seminar dan pelatihan hak
asasi manusia khusus berkaitan dengan
isu hak ekonomi, sosial dan budaya
serta hak-hak masyarakat adat bagi
dosen pengajar hak asasi manusia pada
Fakultas Hukum di seluruh Universitas
se-Indonesia. Kedua, penulisan buku
panduan hak asasi manusia bagi guru
Sekolah Menengah Umum dan Sekolah

Menengah Kejuruan di Yogyakarta.

Tahun ini PUSHAM Ull terlibat dalam
kerangka program besar yaitu
Reformasi Peradilan. PUSHAM UlI
bekerjasama dengan Komisi Yudisial
Republik Indonesia melakukan
penelitian putusan hakim di Yogyakarta
dan Jawa Tengah. Program ini
dilaksanakan untuk mengetahui
kualitas putusan hakim dan dalam
rangka melakukan mapping atas kondisi
peradilan di Indonesia.

Dalam konteks penelitian, tahun ini




0N
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PUSHAM Ull masih menaruh perhatian
pada isu agama dan hak asasi manusia.
Penelitian dengan tema “Wacana Umat
Islam tentang Negara, Syari'ah dan Hak
Asasi Manusia di Indonesia” dilakukan
guna mengetahui pandangan umat
Islam terhadap perkembangan wacana

hak asasi manusia di Indonesia.

Pada akhirnya, selaku Direktur mewakili
seluruh jajaran pimpinan PUSHAM UlII,
saya mengucapkan banyak terimakasih
kepada pimpinan Universitas Islam
Indonesia atas dukungan moril maupun
materiil sehingga lembaga ini bisa
berkontribusi bagi masyarakat luas.
Ucapan terimakasih juga kami haturkan
kepada Norwegian Centre for Human
Rights (NCHR) University of Oslo,
Norway, The Asia Foundation, Komisi
Yudisial, Kantor Departemen Hukum
dan HAM RI, KOMNAS HAM, ELSAM,
Human Rights Working Group (HRWG),
KontraS, Imparsial, LBH Jogja dan
semua lembaga mitra PUSHAM Ull atas

kerjasamanya.

Secara khusus, selaku Direktur saya
mengucapkan terimakasih dan selamat
kepada Bp. M. Busyro Mugoddas, S.H.,
M.Hum (Direktur Kerjasama), Eko
Prasetyo, S.H. (Direktur Program),
kepada seluruh staf (Eko Riyadi, Imran,
Supriyanto Abdi, La Ode Arham) dan staf
kantor (Unun, Nova, Arwin, Wid, Ima,
Juni, Gandang, Dwi, Manu, Yatman,
Kelik, Nur), terimakasih atas kerja
kerasnya. Terakhir, kami mengucapkan
terimakasih kepada semua dewan pakar
atas semua sumbangan pemikirannya.
Semoga kami tetap bisa konsisten dan

lebih baik pada masa yang akan datang.

Suparman Marzuki, S.H., M.Si
Direktur PUSHAM UlI
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Sejarah

Pusham Ull secara resmi berdiri pada 20
April 2000 dengan dikeluarkannya Surat
Keputusan Badan Wakaf Universitas
Islam Indonesia no 9 tahun 2000 tentang
Pembentukan Lembaga Pusat Studi Hak
Asasi Manusia Universitas Islam
Indonesia yang ditandatangani oleh
Muhammad Djazman Alkindi disertai
dengan Surat Keputusan Rektor
Universitas Islam Indonesia No
44/B.6/1V/2000 tentang Pengangkatan
Pengurus Pusat Studi HAM Universitas
Islam Indonesia yang ditandatangani
oleh Prof. Zaini Dahlan, MA.

Surat Keputusan Badan Wakaf dan
Rektor Universitas Islam Indonesia itu
merupakan tindak lanjut dari nota
kesepahaman atau Memorandum of
Understanding (MoU) antara Rektor
Universitas Islam Indonesia dengan

Menteri Negara Urusan Hak Asasi

ntcmg PUSHAM U1

|aporan Tahunan

Manusia yang ditandatangani pada 7
April 2000.

Latarbelakang pembentukan PUSHAM
adalah kesadaran dan keprihatinan
yang mendalam civitas akademika
Universitas Islam Indonesia akan kondisi
Hak Asasi Manusia yang sangat buruk di
Indonesia. Selama lebih dari tiga
dekade, sejarah Indonesia diwarnai
oleh berbagai bentuk pelanggaran HAM,
penderitaan dan kesengsaraan rakyat
serta ketimpangan sosial. Kenyataan
inilah yang melahirkan keprihatinan
yang mendalam dan motivasi yang kuat
di kalangan civitas akademika
Universitas Islam Indonesia untuk
berusaha meningkatkan kondisi HAM di

negeri ini.

Pada saat yang sama, Kementerian
Negara Urusan Hak Asasi Manusia yang
baru dibentuk waktu itu juga

mempunyai concern yang sama, dan
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kesamaan concern untuk
mendiseminasikan dan mempromosikan
HAM inilah yang melahirkan nota

kesepahaman tersebut di atas.

Pusat Studi Hak Asasi Manusia
Universitas Islam Indonesia (PUSHAM
Ull) merupakan lembaga studi
independen yang mengedepankan
pertanggungjawaban ilmiah akademik
dan netral dari segala kepentingan
apapun. Sifat independen dari PUSHAM
Ull adalah independen penuh yang
memiliki hak dan wewenang penuh
untuk menentukan program, personal
pengurus, serta kerjasama-kerjasama
dengan lembaga-lembaga lain.
Hubungan antara PUSHAM Ull dengan
birokrasi universitas adalah hubungan
koordinatif dan bukan hubungan

komando.

Visi dan Misi

Menjadi pusat kajian Hak Asasi Manusia
utama, pendidikan dan advokasi dalam
membangun dan membentuk

pemerintahan dan masyarakat

Indonesia yang manusiawi, demokratis

dan beradab.

Visi di atas akan direalisasikan dalam

duabentuk, yaitu :

1. Misi promosi yang diorientasikan
pada penyebaran prinsip-prinsip
Hak Asasi Manusia dan pelatihan
praktis HAM bagi masyarakat
publik.

2. Misi penguatan yang ditujukan
untuk memungkinkan dan
memperkuat negara dan
masyarakat dalam menerapkan dan
melindungi kebebasan dan hak asasi

fundamental.
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Sambutan

Tentang Pusham Ull —m—m—
Daftar ISi e 1 v

PROGRAM l

Seminar Nasional Peran Polisi T
dalam Perubahan Sosial dan =—
Politik di Indonesia

Program Riset Putusan Hakim
Berdimensi HAM ¢ 4
di 5 Wilayah (dua tahap) —

Workshop Nasional Hak-hak

Ekonomi, Sosial dan Budaya

Tahap | (Menuju Perlindungan

dan Pemantauan yang Efektif
Hak-hak Ekonomi, Sosial dan &g
Budaya di Indonesia) =—

[aporan Talunan

? Advanced Training on Indigenous
— Peoples' Rights (Phase I)

Penelitian Tamu di Norwegian
g Centre for Human Rights,
~= Universitas Oslo, Norwegia

Workshop Nasional Hak-hak
Ekonomi, Sosial dan Budaya
Tahap Il (Memperkuat
Justisiabilitas Hak-hak Ekonomi,

1 1 Sosial dan Budaya: Prospek dan
Tantangan)

Penulisan Buku Panduan Hak

I_ Asasi Manusia untuk Guru
—— Sekolah Menengah Umum (SMU)

15

Program Bagian Umum

1 6 Kegiatan yang Sudah
Dilaksanakan Pada Tahun 2007

18

Struktur Organisasi

lg Laporan Keuangan
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Latar Belakang

Kegiatan ini adalah Seminar
Nasional  dengan Tema: 'Peran
Polisi dalam Perubahan Sosial dan
Politik di Indonesia”. Pertanyaan
besar yang penting untuk diajukan
dalam seminar ini adalah
bagaimana peran Polri dalam
memediasi dan memecahkan
berbagai persoalan yaitu antara
lain (1) Masih lemahnya wibawa
negara, terutama dalam upaya
penegakan hukum dan pemenuhan
hak-hak ekonomi, sosial dan budaya

masyarakat, yakni Hak Ekosob, (2)

Banyaknya potensi-potensi konflik
vertikal dan horisontal yang
melibatkan berbagai elemen dan
komponen masyarakat, (3)
Bagaimana semestinya andil
kepolisian dalam memenuhi
tanggungjawab negara (bidang
keamanan) di tengah situasi yang
sangat rentan tersebut, (4)
Bagaimana kerjasama Polisi dan
masyarakat dalam
mengimplementasikan POLMAS
sebagai paradigma baru perpolisian
dalam memecahkan problem-

problem masyarakat.

Deskripsi Kegiatan

Seminar ini diadakan pada hari
Selasa, 6 Maret 2007 hingga Rabu, 7
Maret 2007 bertempat di Hotel
Melia Purosani Yogyakarta. Seminar
dibuka oleh Wakil Gubernur

Propinsi Daerah Istimewa
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Yogyakarta Sri Paku Alam VIII yang
juga berkenan memberikan
sambutan. Para pembicara yang
hadir pada hari pertama seminar
adalah Irjen Pol. Drs. Andi Masmiat
(Staf Anhli Bidang Sospol Mabes Polri)
yang memberikan Keynote Speech,
kemudian Prof. Dr. Farouk
Muhammad (PTIK), Rusdi Marpaung,
S.Si (Imparsial), Suparman Marzuki,
S.H., M.Si (Direktur PUSHAM UII)
yang ketiganya menyampaikan
makalahnya tentang Melihat Arah
Perubahan di Lingkungan
Kepolisian: Posisi Kelembagaan dan
Arah Perubahan. Kemudian Ustadz
Abu Bakar Ba'asyir (Majelis
Mujahidin Indonesia) dan Dr. Arifah
Rahmawati (Magister Perdamaian
dan Resolusi Konflik UGM)
membicarakan tentang Peran Polisi
dalam Konflik Sosial dan Penegakan
HAM. Pada hari kedua, narasumber
yang hadir adalah Eko Prasetyo,
S.H. (Direktur Program PUSHAM UlI)
yang membicarakan tentang

Polmas: Peran Polisi dalam Konteks

Perubahan Sosial. Karena hari
kedua kegiatan ini bertepatan
dengan musibah kecelakaan
Pesawat Garuda di Bandara Adi
Sucipto Yogyakarta, dimana salah
seorang narasumber vyaitu Prof.
Adrianus Meliala (Guru Besar FISIP
Ul, Staf Ahli Mabes Polri,
Kriminolog), menjadi salah seorang
korban, maka beliau tidak bisa
hadir dalam kegiatan ini. Pada sesi
selanjutnya narasumber yang hadir
adalah Arif Noor Hartanto, SIP
(Ketua DPRD Kota Yogyakarta) dan
Drs. Priyono Raharjo (Kepala Dinas
Ketentraman dan Ketertiban Kota
Yogyakarta). Keduanya
menyampaikan makalahnya
tentang Pengembangan Peran
Pemerintah dalam Kegiatan

Polmas.

Para peserta yang hadir berjumlah
100 (seratus) orang, dari berbagai
unsur, yaitu:

1. Kalangan Kepolisian dari

berbagai (semua) Polda di
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Indonesia

2. Anggota DPRD Propinsi/Kota
diDIY

3. Kalangan Pemerintah
Propinsi dan Kota/Kabupaten
diDIY

4. Kalangan Kepolisian
(Poltabes/Polres/Polsek)
yang berasal dari berbagai
wilayah Polda DIY

5. Kalangan Akademisi

6. Kalangan Aktivis HAM dan
NGO

7. Tokoh-tokoh masyarakat DIY

8. Anggota FKPM Polmas atau
Pokja COP di Yogyakarta

Hasil

Hasil dari seminar ini adalah:

1. Adanya ketegasan dari pihak
Mabes POLRI, supaya Polri
tetap independen, agar tidak
terjebak dalam kekuasaan
Politik seperti pada zaman
Orde Baru.

2. Perlunya Polri tetap

menghargai dan

e ———.)
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menghormati HAM dalam
upaya pembongkaran dan
penangkapan kasus
terorisme.

3. Perlunya Polisi mulai
mengedepankan upaya
perlindungan dan pelayanan
Hak-Hak ekosob masyarakat,
agar tidak terlibat dalam
kekerasan dan brutalitas
yang menelan korban di
masyarakat.

4. Perlunya dukungan
pendanaan dan kebijakan
pemerintah daerah yang
membantu proses-proses
kerjasama dan kemitraan

antara polisi dan masyarakat.
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A. Latarbelakang

Putusan hakim merupakan produk
proses peradilan (judiciary process)
yang sesungguhnya memiliki banyak
dimensi. Upaya untuk melakukan
penelitian dilakukan untuk melihat
3 aspek penting dalam setiap
putusan yaitu kemanfaatan,
kepastian dan keadilan dalam
setiap putusan yang dihasilkan oleh
Hakim. Hal ini dilakukan untuk
mengurangi potensi penyimpangan
dalam proses peradilan dan
menciptakan dunia peradilan yang

bersih dan berwibawa.

Ringkasan Kegiatan

Ada 2 kegiatan yang dilakukan oleh
PUSHAM Ull bersama dengan Komisi
Yudisal dalam riset putusan hakim
ini. Kegiatan pertama adalah riset
putusan hakim untuk semua kasus,
baik perdata, pidana, agama

maupun TUN, yang dilakukan

selama 3 bulan dengan 18 kasus.
Semua kasus dianalisa secara
menyeluruh dengan melihat bentuk
formal dari setiap putusan serta
pertimbangan-pertimbangan hakim
yang terdapat dalam putusan
tersebut. Ada 3 aspek yang di
analisa yaitu filosofis, yuridis dan
sosiologis. Ketiga aspek ini
dijadikan pisau analisa dalam
menilai sampai sejauh mana
putusan tersebut memenuhi
kepastian, keadilan dan
kemanfaatannya.

Kegiatan kedua adalah riset
putusan hakim yang berdimensi
HAM selama 5 bulan dengan 10
putusan. Pada riset kedua ini semua
kasus yang memiliki dimensi HAM di
analisa dengan menggunakan
aturan yuridis HAM baik ditingkat
nasional maupun internasional,
serta pendapat dari pakar HAM.

Yang dianalisa adalah menyangkut
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nilai-nilai HAM yang terdapat dalam
putusan tersebut sehingga dapat

terlihat sampai sejauh mana
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kemampuan hakim untuk
memberikan pertimbangan HAM di

dalamnya.

Whorkshop Nasional Hak-hak Ekonomi, Sosial
dan Budaya Tahap I (Menuju Perlindungan dan Pemantauan
yang Efektif Hak-hak Ekonomi, Sosial dan Budaya di Indonesia)

d o

Proyek ini didesain ‘untuk

A. Latar Belakang

memberikan forum bagi diseminasi
dan diskusi akademis tentang
monitoring dan penegakan yang
efektif bagi hak ekonomi, sosial dan
budaya di Indonesia melalui (a)
peningkatan status hukum atas hak-
hak tersebut dalam konstitusi dan
sistem hukum nasional (b)
penyusunan standar, target dan
indikator nasional. Latarbelakang
proyek ini adalah kurangnya
pemahaman sifat hukum hak-hak

ekonomi, sosial dan budaya di

Indonesia dan tidak adanya standar
dan indikator yang kuat yang dapat
digunakan untuk mengukur
keberhasilan ataupun kekurangan
perlindungan dan pemenuhan hak
ekonomi, sosial dan budaya
tersebut di negara ini.

Secara khusus, kegiatan ini

ditujukan untuk:

1. Memberikan forum untuk
pengenalan, diseminasi dan
diskusi akademis tentang
beberapa isu penting mengenai
sifat legal hak ekonomi, soaial
dan budaya dan perlu adanya
standar, target dan indikator
nasional dalam pemenuhan dan
perlindungan hak-hak tersebut

oleh negara.
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2. Memberikan forum yang kondusif
untuk mengidentifikasi masalah,
tantangan dan strategi dalam
menerapkan pengawasan yang
efektif atas hak ekonomi, sosial
dan budaya terutama dengan
menciptakan standar dan
indikator nasional bagi hak
ekonomi, sosial dan budaya di

Indonesia.

B. Kegiatan

Proyek ini sukses dilaksanakan
sesuai dengan rencana pada 16-18
April 2007 di Hotel Santika
Yogyakarta. Dua hari pertama
didesain sebagai forum seminar
dimana beberapa pakar dari
Norwegia (Prof. Asbjrrn Eide, Njal
Hostmalingen, dan Nicola
Colbran/Norwegian Centre for
Human Rights), Afrika Selatan (Dr.
Lillian Chenwi/University of West
Cape) dan dari Indonesia (Prof.
Soetandyo Wignyosubroto/
Universitas Airlangga Surabaya,

Ifdhal Kasim/Reform Institute,

Gunawan/PBHI Jakarta, Sri
Palupi/Institute for Ecosoc Rights,
Antonio Prajasto/Demos, Sugeng
Bahagijo/Perkumpulan Prakarsa
dan Eko Prasetyo/PUSHAM UlI)
menyampaikan makalahnya
mengenai topik yang sangat penting
mengenai sifat hukum dari hak
ekonomi, sosial dan budaya serta
strategi untuk mengidentifikasi dan
menyusun standar dan indikator
nasional. Seminar dua hari dihadiri
oleh 61 peserta pada hari pertama
dan 64 peserta pada hari kedua.
Hari ketiga yang juga merupakan
hari terakhir semiloka ini didesain
sebagai lokakarya yang melibatkan
peserta yang lebih terbatas (32
orang), sebagian besar adalah
pengajar dan peneliti HAM dari
berbagai Pusham di Indonesia. Di
lokakarya tersebut, peserta dibagi
menjadi dua kelompok yang
mendiskusikan dan menyusun
indikator tentang hak ekosob
tertentu (hak atas pangan, hak atas

perumahan, hak atas kesehatan,
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hak atas pendidikan dan hak atas

pekerjaan).

Hasil

Secara umum, seminar dan
lokakarya ini telah meningkatkan
pemahaman seluruh peserta
mengenai isu penting tentang sifat
hukum hak ekonomi, sosial dan
budaya beserta strategi dan
mekanisme monitoringnya yang

efektif, terutama melalui
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identifikasi dan penentuan standar
dan indikator nasionalnya.
Lokakarya hari terakhir juga telah
memberikan kesempatan kepada
semua peserta untuk
mengidentifikasi dan menyusun

beberapa indikator untuk hak

ekosob tertentu.

LR TR

Advanced Training on Indigenous Peoples' Rights (Phase 1)

A. Latar Belakang

Program ini merupakan lanjutan
dari serangkaian program
peningkatan kapasitas dosen
berupa training hak asasi manusia
bagi Dosen Pengajar Hak Asasi
Manusia pada Fakultas Hukum
Universitas se-Indonesia. Training
kali ini mengambil topik Hak
Masyarakat Adat/Indigenous
Peoples’ Rights. Program ini

terlaksana berkat dukungan penuh

dari Norwegian Centre for Human
Rights (NCHR), Oslo University,

Norwegia.




| aporaiif@hunan

B. Deskripsi Kegiatan

Training ini dilaksanakan selama 3
(tiga) hari pada tanggal 21-24
Agustus 2007 di Hotel Jogjakarta
Plaza Yogyakarta dengan
mengundang 30 orang peserta yang
kesemuanya adalah dosen
pengampu mata kuliah Hukum HAM
pada Fakultas Hukum di berbagai
universitas se-Indonesia. Materi
yang disampaikan pada training ini
antara lain: Evolusi Perjuangan
Gagasan “Indigenous Peoples
Rights” dalam skala Nasional dan
Internasional, Hak-Hak Masyarakat
Adat: Kerangka Legal dan
Substansinya di Tingkat
Hak-Hak
Masyarakat Adat: Kerangka Legal

Internasional,

dan Substansinya di Tingkat
Domestik, Keberadaan dan
Eksistensi Hukum Masyarakat Adat
di Indonesia, Potensi Pelanggaran
HAM dalam Berbagai Kebijakan
Negara yang Berhubungan dengan
Hak Masyarakat Adat dalam Bidang
Hak Sipil dan Politik, Potensi

Pelanggaran HAM dalam Berbagai
Kebijakan Negara yang
Berhubungan dengan Hak
Masyarakat Adat dalam Bidang Hak
Ekonomi, Sosial dan Budaya, Studi
Kasus Pelanggaran Hak Masyarakat
Adat di Australia dan Indonesia.

Training ini mengundang beberapa
narasumber baik nasional maupun
internasional antara lain John B.
Henriksen (Ahli Masyarakat Adat
(Suku Saami) Norwegia), Jennifer
Clark (Ahli Masyarakat Adat (Suku
Aborigin) Australia), Nicola Colbran
(Legal Adviser NCHR), Emil Kleden
(AMAN), Ifdhal Kasim (Freedom
Institute), Dr. Sulistyowati Sugondo
(KOMNAS HAM), Ricardo Simarmata
(HuMA Jakarta), Djawahir
Thontowi, Ph.D (Dosen Fakultas
Hukum Universitas Islam
Indonesia), Asep Yunan Firdaus
(HUMA Jakarta), Dr. Ir. Adi Santika,
M.S., S.H. (Balitbang HAM, Dep.
Hukum dan HAM RI), Retno Adrianti
(Pakar Masyarakat Adat Papua-

Dosen Fisip Universitas Airlangga).
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Training mendapatkan urgensinya
karena sebagian besar peserta sama
sekali belum memahami materi
tentang Hak Masyarakat Adat.
Materi ini menjadi informasi baru
yang sangat menarik dan akhirnya
memunculkan kesadaran beberapa
peserta untuk melakukan kajian di

daerahnya masing-masing untuk

E ————.)
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dijadikan bahan kajian pada forum-

forum ilmiah di kampus masing-

masing.

Penelitian Tamu di Norwegian Centre for Human Rights,

Latar Belakang

Selama satu bulan (5 September-5
Oktober 2007), Supriyanto Abdi,
salah seorang staf Pusham Ull
Yogyakarta mendapat kesempatan
menjadi peneliti tamu (guest
researcher) di Norwegian Centre
for Human Rights (NCHR), The
University of Oslo, Norway. Program
peneliti tamu adalah salah satu
program tahunan Indonesia
Program, NCHR, di mana satu atau
dua orang peneliti setiap tahunnya
diundang sebagai peneliti tamu di

lembaga tersebut.

Universitas 0slo, Norwegia

B. Ringkasan Kegiatan

Selama satu bulan di Oslo, peneliti
melakukan riset tentang “Wacana
Umat Islam tentang Negara,
Syari'ah dan HAM di Indonesia”.
Untuk kepentingan riset, khususnya
untuk penguatan kerangka
teoretisnya, selama di Oslo peneliti
mendapatkan fasilitas ruang kerja
dan akses terhadap perpustakaan
baik yang ada di NCHR maupun di
unit-unit lain di University of Oslo.
Selain itu, untuk memperdalam dan

memperkuat analisis, peneliti juga
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mendapatkan kesempatan untuk
berkonsultasi dan berdiskusi
tentang topik riset tersebut dengan
sejumlah pakar di NCHR di
antaranya Associate Professor Tore
Lindholm, pakar filsafat dan juga
penanggungjawab proyek The Oslo
Coalition of Freedom of Religion
and Belief di Indonesia dan Knut D.
Asplund, Direktur Indonesia
Program NCHR. Selain itu, selama di
sana peneliti juga melakukan
sejumlah pertemuan informal
dengan sejumlah staf NCHR yang
lain di antaranya dengan Prof.
Asbj@drn Eide, Dr. Njal
Hgstmeelingen, Dr. Christian
Ranheim, Dr. Nobuo Hayashi dan
wakil dari Islamic Council of
Norway.

Di akhir pelaksanaan riset, peneliti
menyampaikan presentasi tentang
topik penelitiannya di hadapan
sejumlah staf dan peneliti NCHR. Di
antara staf NCHR yang ikut hadir
dalam presentasi tersebut adalah
Prof. Tore Lindholm, Dr. Knut. D.

Asplund, Liv Hernaes Kvanvig,
Nicola Colbran dan sejumlah
mahasiswa master HAM di NCHR.

Hasil Riset

Maraknya pemberlakuan perda-
perda bernuansa syari'ah di
berbagai daerah di Indonesia
mengundang reaksi beragam dan
perdebatan sengit dari berbagai
kalangan. Sejumlah kalangan,
khususnya para aktivis HAM dan
demokrasi, menilai penerapan
aturan-aturan dan kebijakan publik
berbasis norma agama tertentu bisa
menciderai prinsip netralitas
negara vis-a-vis berbagai aturan
normatif agama sebagai salah satu
basis utama sebuah negara
demokrasi. Selain itu, mereka juga
menengarai sejumlah aturan
berbasis tafsir keagamaan tertentu
yang diadopsi dalam berbagai perda
tersebut berpotensi membatasi
hak-hak asasi yang diakui dan
dilindungi secara internasional,

khususnya hak-hak perempuan dan
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kelompok minoritas. Suara-suara
kritis terhadap gagasan dan upaya
penerapan perda-perda bernuansa
syari'ah tersebut memperlihatkan
bahwa hubungan antara negara,
syari'ah dan HAM tetap menjadi
bahan perdebatan ideologis,
diskursif dan konstitusional di
antara berbagai kekuatan politik

dan ideologi di Indonesia hingga

Y———————— N
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sekarang. Penelitian ini dilakukan
untuk mengkaji secara mendalam
beragam respon dan perdebatan
terhadap penerapan perda-perda
bernuansa syari'ah tersebut untuk
kemudian menelusuri dan
memetakan premis-premis
ideologis dan intelektual yang

mendasarinya.

Workshop Nasional Hak-hak Ekonomi, Sosial dan

Budaya Tahap Il (Memperkuat Justisiabilitas Hak-hak Ekonomi,

Sosial dan Budaya: Prospek dan Tantangan)

i

A. Latar Belakang

Seminar dan Workshop ini
merupakan lanjutan dari seminar
dan workshop sebelumnya yang
dilaksanakan pada 13-15 April 2007.

Topik-topik utama yang diangkat
dalam seminar dan workshop ini
mencakup: (1) Perkembangan
Wacana dam Praktek Justisiabilitas
dalam Hukum HAM Internasional;
(2) Justisiabilitas Hak-hak Ekonomi,
Sosial dan Budaya dalam Kerangka
Hukum HAM Internasional; (3)
Praktek dan Pengalaman
Justisiabilitas Hak-hak Ekonomi,

Sosial dan Budaya di Beberapa
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Negara; (4) Prospek dan Tantangan
Penerapan Justisiabilitas Hak-hak
Ekonomi, Sosial dan Budaya di
Indonesia; (5) 'Penanganan
Pelanggaran Hak-Hak Ekonomi,
Sosial dan Budaya oleh Aktor non-
Negara (TNCs): Kerangka Normatif
dan Problem di Lapangan; (6)
Upaya-upaya Remedy Yudisial dan
Non-Yudisial atas Pelanggaran Hak-
Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya:
Kerangka Normatif dan Problem di
Indonesia; (7) Problem Legal dan
Yudisial dalam Penanganan
Pelanggaran terhadap Hak atas
Pangan di Indonesia; dan (8)
Problem Legal dan Yudisial dalam
Penanganan Pelanggaran terhadap

Hak atas Pendidikan di Indonesia.

Ringkasan Kegiatan

Seminar dan workshop bertema
“Memperkuat Justisiabilitas Hak-
hak Ekonomi, Sosial dan Budaya:
Prospek dan Tantangan” ini
diselenggarakan pada 13-15
November 2007 di Hotel Yogyakarta

Plaza.

Narasumber dan pembicara dalam
seminar dan workshop ini datang
dari dalam dan luar negeri. Dari
luar negeri hadir tiga pembicara,
yaitu (1) Ms. Cassandra Goldie,
Director, Sex and Age
Discrimination Unit, Australian
Human Rights and Equal
Opportunity Comission; (2) Dr.
Jackie Dugard, Senior Researcher
and Head, Centre for Applied Legal
Studies, University of the
Witwatersrand, South Africa; dan
(3) Nicola Colbran, Legal Adviser
NCHR, the University of Oslo. Dari
dalam negeri hadir di antaranya (1)
Ifdhal Kasim (Ketua Komnas HAM)
(2) Prof. Sutandyo Wignyosubroto
(Guru Besar Emeritus Unair) (3)
Ecoline Situmorang (Direktur IHCS)
(4) Gunawan (aktivis IHCS); (5)
Antonio Prajasto (peneliti DEMOS)
(6) Sri Palupi (Direktur Institute for
Ecosoc Rights) (7) Suparman
Marzuki (Direktur Pusham Ull) dan
(8) Eko Prasetyo (Direktur Program
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Pusham Ull) Karena sakit, satu
pembicara yang diundang, yakni
Patra M. Zein, Direktur YLBHI, tidak
bisa hadir.

Seminar dan workshop ini diikuti
oleh 40 peserta yang terdiri dari
para staf Pusat Studi HAM dan
sejumlah dosen fakultas hukum di
Indonesia. Di akhir acara, para
peserta sepakat mengeluarkan
sebuah petisi yang disampaikan di
hadapan sejumlah media massa

nasional dan lokal.

Hasil
Dikeluarkannya petisi dari para
peserta yang hadir yang

diantaranya berisi tuntutan kepada

|I3Y———— N,
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pemerintah untuk segera
mengambil langkah-langkah
legislasi dan administratif untuk
memperkuat justisiabilitas hak-hak
ekonomi, sosial dan budaya di
Indonesia serta desakan kepada
lembaga-lembaga peradilan untuk
secara proaktif dan progresif
menangani kasus-kasus

pelanggaran hak-hak ekonomi,

sosial dan budaya.
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Penulisan Buku Panduan Hak Asasi Manusia
untuk Guru Sekolah Menengah Umum (SMU)
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A. Latar Belakang B. Ringkasan Kegiatan

Program ini merupakan upaya
respon atas kebutuhan mendesak
yang dirasakan oleh guru-guru SMU,
pengampu mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan di
Yogyakarta. Secara teknis, Pusat
Studi Hak Asasi Manusia Universitas
Islam Indonesia seringkali
menerima surat permohonan dari
berbagai SMU di Yogyakarta untuk
membantu mengajar materi
Pendidikan Kewarganegaraan yang
berkaitan dengan Hak Asasi
Manusia. Terdapat banyak guru SMU
yang merasa tidak mumpuni untuk
mengajarkan materi Hak Asasi
Manusia karena materi tersebut
dianggap masih baru bagi para guru
dan para guru juga merasa kesulitan
untuk mendapatan buku yang dapat

dijadikan referensi.

Pusat Studi Hak Asasi Manusia
Universitas Islam Indonesia
bekerjasama dengan Norwegian
Centre for Human Rights (NCHR),
Universitas Oslo, Norwegia
mengadakan program penulisan
buku HAM untuk para guru SMU,
pengampu mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan.

Buku tersebut ditulis oleh para staf
Pusat Studi Hak Asasi Manusia
Universitas Islam Indonesia dan
kemudian akan dicetak sebanyak
1.000 (seribu) eksemplar untuk
dibagikan kepada semua Sekolah
Menengah Umum yang ada di
Yogyakarta. Program ini
dilaksanakan pada bulan Desember
2007 dan akan dilanjutkan pada
awal tahun 2008 untuk

distribusinya.
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Secara umum dapat dikatakan bahwa
kegiatan bagian umum ini lebih banyak
diisi dengan perawatan barang-barang
inventaris kantor dan penambahan
koleksi buku serta inventaris lain. Untuk
menunjang berbagai aktifitas
kelembagaan, PUSHAM Ull membeli
satu buah gedung dengan 8 kamar
ditambah dengan ruang tamu, ruang
rapat, ruang perpustakaan, serta dapur
dengan seluruh perlengkapan
pendukung seperti 8 unit komputer
lengkap, 2 unit lap top, 2 Overhead
Projector (OHP), 2 buah layar Overhead
Projector (OHP), 2 buah LCD Projector,
1 buah televisi 217, 2 buah kamera foto,
1 buah kamera video, 1 buah handycam,
2 buah scanner, 6 buah tape recorder, 1
buah Microphone dan wireless, 1 buah
mesin fax, 11 buah telepon serta
perlengkapan rumah seperti mebeler

danAir Conditioner.

[ \Y
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Selain itu, PUSHAM Ull telah mempunyai
koleksi buku yang relatif memadai yang
dikelola secara khusus oleh seorang
pustakawan. Buku tersebut terdiri dari
1300 judul dengan jumlah 1400

eksemplar.

Selain dari beberapa program di atas,
PUSHAM Ull telah menerbitkan
beberapa alat kampanye antara lain
buletin, newsletter, komik, kaos dan
buku. Khusus untuk buku beberapa
judulnya antara lain:
1. Modul Training POLMAS & HAM
oleh: Tim PUSHAM Ul
2. MariKita Organisir Rakyat!
oleh: Eko Prasetyo & FitriaAgustina
3. SiapaBilang Polisi Takut HAM ?
oleh: Eko Prasetyo & FitriaAgustina
4. Mengurai Kompleksitas Hak Asasi
Manusia (Kajian Multi Perspektif)
oleh: Dosen HAM
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Seminar Nasional 6-7 Maret | Hotel Melia | Kalangan
Peran Polisi dalam 2007 Purosani Kepolisian,
Perubahan Sosial dan Yogyakarta | Akademisi,
Politik di Indonesia Birokrat, LSM,
Mahasiswa

Sebagai forum untuk

mendiskusikan peran
polisi dalam berbagai
persoalan yang timbul
akibat berbagai
perubahan sosial dan
politik yang terjadi di
masyakarat.

The Asia
Foundation -
DANIDA

Maret-Mei
2007

2. |Riset Putusan Hakim
di DIY Tahap |

Wilayah DIY -

Menganalisa secara
menyeluruh dengan
melihat bentuk formal
dari setiap putusan
serta pertimbangan-
pertimbangan hakim
yang terdapat dalam
putusan tersebut. Ada
3 aspek yang di
analisa yaitu filosofis,
yuridis dan sosiologis

Komisi
Yudisial RI

Hotel
Santika
Yogyakarta

3. | Seminar dan
Lokakarya Nasional
tentang Menuju
Perlindungan dan
Pemantauan yang
Efektif Hak-hak
Ekonomi, Sosial dan
Budaya di Indonesia
(tahap 1)

16-18 April
2007

Jaringan
pushams,
Pemerintah
Daerah, LSM,
Mahasisiwa

Sebagai forum bagi
diseminasi dan diskusi
akademis tentang
monitoring dan
penegakan yang
efektif bagi hak
ekonomi, sosial dan
budaya di Indonesia
melalui (a)
peningkatan status
hukum atas hak-hak
tersebut dalam
konstitusi dan sistem
hukum nasional (b)
penyusunan standar,
target dan indikator
nasional.

Pusat Studi
Hak Asasi
Manusia,

Universitas

Oslo,
Norwegia
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Advanced Training 21-24 Hotel 30 Dosen Memberikan Pusat Studi
tentang Hak Agustus | Jogjakarta Pengajar pemahaman bagi para| Hak Asasi
Masyarakat Adat 2007 Plaza Hukum dan | pengajar Hukum dan Manusia,
Tahap | HAM dari HAM di berbagai Universitas
seluruh universitas di Oslo,
Indonesia Indonesia tentang Hak| Norwegia
Masyarakat Adat yang
belum banyak
dipahami secara
mendalam oleh
banyak pihak.
Riset Putusan Hakim | Agustus |Wilayah DIY - Meneliti kasus yang Pusat Studi
di DIY Tahap Il Desember memiliki dimensi HAM | Hak Asasi
2007 dengan menggunakan | Manusia,
aturan yuridis HAM Universitas
baik ditingkat nasional Oslo,
maupun internasional,| Norwegia
serta pendapat dari
pakar HAM
Riset tentang Wacana [September| Pusat Studi | Wakil dari | Sebagai program Pusat Studi
Umat Islam tentang | -Oktober | Hak Asasi | PUSHAM UIl | kerjasama antar Hak Asasi
Negara, Syari‘ah dan 2007 Manusia, kedua lembaga dalam| Manusia,
HAM di Indonesia Universitas bidang penelitian Universitas
Oslo, dengan topik Wacana Oslo,
Norwegia Umat Islam tentang Norwegia
Negara, Syari'ah dan
HAM di Indonesia
yang dilaksanakan di
Universitas Oslo
Norwegia
Lokakarya Nasional 13-15 Hotel  |Dosen Pengajar| Sebagai forum Pusat Studi
tentang “Memperkuat|/November | Jogjakarta | Hukum dan | lanjutan yang Hak Asasi
Justisiabilitas Hak 2007 Plaza HAM dari membahas tentang Manusia,
Ekonomi, Sosial dan Yogyaakrta berbagai penguatan Universitas
Budaya: Prospek dan Universitas | justisiabilitas hak Oslo,
Tantangan™ (Tahap 1) Negeri dan | ekosob di Indonesia Norwegia
Swasta di
Indonesia dan
Perwakilan
PUSHAM
Program Penyusunan [November- DIy - Memberikan buku Pusat Studi
Buku Panduan HAM Desember panduan HAM untuk Hak Asasi
Bagi Guru SMU di 2007 membantu para guru | Manusia,
Yogyakarta SMU se-Yogyakarta Universitas
untuk mengajar Oslo,
materi Pendidikan Norwegia

Kewarganegaraan
yang berkaitan
dengan Hak Asasi
Manusia
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Direktur

Struktur Organisasi

Suparman Marzuki, S.H., M.Si

Direktur Bidang Program

Staf Ahli

Artidjo Alkostar, S.H., LL.M
Prof. Dr. Kunto Wibisono
Prof Dr. Ichlasul Amal

Dafri Agus Salim, M.A.

Dr. Abdul Munir Mulkhan
Prof. Dr. Syafi'ie Ma'arif

Siti Ruhaini Dzuhayatin, M.A.
Nur Ismanto, S.H.

Eko Prasetyo, S.H.

Staf
La Ode Arham, S.S.
Supriyanto Abdi, S.Ag., M.A.

Keuangan

Direktur Bidang Kerjasama
dan Komunikasi Antarlembaga
M. Busyro Mugoddas, S.H., M.Hum

Astri Unun Pratiwi, S.E., Akt.
Aniati Widiastuti

Arwin Sriwahyu R.

Staf

Imran, S.H., M.H.
Eko Riyadi, S.H.
Sekretaris

Nova U. Utomo, SIP
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Tarkima (Dokumentasi/Perpustakaan)
Sarjuni (Pembantu Umum)
Gandang Susilo (Satpam)

Dwi Putranto Hambowo (Pengemudi)

Manu Supana (Cleaning Service)
Giyatman (Jaga Malam)
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1. | Seminar Nasional Peran Polisi Dalam TAF 108.750.000 5,71% Maret 2007
1007 tvar Perubahan Sosial Politik di Indonesia
vsauOpuT O A1s1aa1um) AMUD)ST SapMS STYBTY DU 107 12143) 2. | Program Riset Putusan Hakim KYRI 32.000.000]  1,68% Maret 2007-
nmulams]npunuuaﬁmuawd Berdimensi HAM di 5 Wilayah Tahap | Mei 2007
3. | Workshop Nasional Hak-Hak EKOSOB NCHR 286.139.200| 15,03%| April 2007
. Tahap |
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B _ 0
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Seminar Nasional Peran
Polisi Dalam Perubahan
Sosial Politik di
Indonesia

Penyusunan Buku

2007 wax Panduan HAM Bagi 571%  Program Riset Putusan
Guru SLAU di Hakim Berdimensi HAM
Yogyakarta di 5 Wilayah Tahap |
visauopur JO Ansianin mup)sT sapms sy uvmmg Jo1 opi) S ayeh Tahap
Lokakarya Nasional Hak-
Wms 1J Hak EKOSOB Tahap I Seminar & Lokakarya
] + + 16,62% Nasional Hak-Hak

EKOSOB Tahap |
15,03%

—

pULID)

Advanced Training :
Indigenous Peoples’
Rights Tahap |
20,81%

Program Riset Putusan
Hakim Berdimensi HAM
di 5 Wilayah Tahap Il
32,10%
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Tahap | Centre for e ......_'-.1—
PT— | Human Right
Advanced Training : Indigenous Peoples Oslo 396.021.900
Rights Tahap | . .
U?lver5|)ty 1007 402
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Norwegian Centre for
Human Right Oslo
University (NCHR)
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